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ABSTRAK

Nia Handayani :1601025043. “Hubungan Bentuk Kepribadian dengan
Kemampuan Menjalin Relas Pertemanan Siswa di Kelas VI SDN Gedong 10
Jakarta Timur”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
[Imu Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, Jakarta 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan bentuk kepribadian
dengan kemampuan menjalin relasi pertemanan pada siswa siswi sekolah dasar.
Hipotesis yang digukan dalam penelitian ini adalah : “Terdapat hubungan yang
signifikan antara bentuk kepribadian dengan kemampuan menjain relas
pertemanan siswa’. Penelitian ini dilakukan di SDN Gedong 10 Jakarta Timur
pada kelas VI, tahun gjaran 2019/2020. Sampel yang diteliti menggunakan sampel
jenuh, sehingga seluruh siswadikelas VI dengan jumlah 35 siswadijadikan sampel
penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode survel dan instrumen penelitian
menggunakan angket untuk kedua variabel. Dengan jumlah item masing-masing
angket sebanyak 40 butir. Variabel bentuk kepribadian menggunakan skala gutman
dengan skor 1-0. Pengujian validitas bentuk kepribadian ini menggunakan rumus
korelass point biseral. Variabel kemampuan menjalin relas pertemanan
menggunakan skala likert dengan skor 5,4,3,2,1 dan menggunakan rumus person
produc moment. Data yang sudah valid diolah kembali dengan pengujian reliabilitas
dengan menggunakan rumus alpha. Jumlah item valid untuk kedua angket masing-
masing sebanyak 30 butir.

Uji normalitas bentuk kepribadian di uji menggunakan uji lilifors. Dari
perhitungan rumus tersebut, data bentuk kepribadian diperoleh nilai Litung = 0,128
dan Ltape = 0,150 dengan taraf signifikan a = 5% (Lnitung < Ltabe ), Maka dengan
demikian populasi berdistribusi normal. Perhitungan data kemampuan menjalin
relasi pertemanan siswa Lhitung = 0,149 dan Liabe = 0,150 dengan taraf signifikan o
= 5% (Lhitung < Ltave ), maka dengan demikian populasi berdistribusi normal.
Persamaan regresi penelitian ini adalah Y = 69,82 + 1,34X. Pengujian kelinieran
regresi dengan menggunakan Analisis Varians (ANAVA) di dapat Fritung = 0,057
dan Fiave 2,26 (Fhitung < Frabel ) , maka regresi linier. Untuk pengujian keberartian
regresi di dapat Fhitung = 17,35 dan Fape = 4,14 (Fhitung > Fave ) Maka regres
signifikan. Untuk uji hipotesis, menggunakan uji-t. Dan diperoleh thiwung = 4,165 dan
ttabet = 1,6957 (thitung > tape ) Maka Ho ditolak atau dengan kata lain Hi diterima
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara bentuk kepribadian dengan
kemampuan menjain relasi pertemanan siswa. Perhitungan koefisien determinasi
sebesar 0,3445 artinya, bentuk keperibadian memberikan kontribusi untuk
kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa sebesar 34,45%.

Kata Kunci: Bentuk Kepribadian Dengan Keampuan Menjalin Relas
Pertemanan

iv
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ABSTRACT

Nia Handayani: 1601025043. " The Relationship between Personality Formsand
the Ability to Establish Student Relationshipsin Class VI SDN Gedong 10 East
Jakarta" . Essay. Primary School Teacher Education Study Program Faculty of
Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka,
Jakarta 2020.

This study aims to determine the relationship of personality forms with the
ability to establish friendships in elementary school students. The hypothesis
proposed in this study is. "There is a significant relationship between the form of
personality with the ability to establish student friendship relationships'. This
research was conducted at Gedong 10 Public Elementary School in East Jakarta
in class VI, 2019/2020 school year. The sample studied was using a saturated
sample, so that all students in class VI with a total of 35 students were used as
research samples.

This study uses a survey method and the research instrument uses a
questionnaire for both variables. With the number of items each questionnaire was
40 items. Variable forms of personality using the gutman scale with a score of 1-0.
Testing the validity of this personality form using the biseral point correlation
formula. The ability variableto establish friendshipsusesa Likert scalewith a score
of 5,4,3,2,1 and uses the formula person produc moment. Data that has been valid
are reprocessed by testing the reliability using the alpha formula. The number of
valid items for the two questionnaires was 30 each.

The normality test of the personality shape is tested using the lilifors test.
From the cal culation of these formulas, the personality shape data obtained value
of Lhitung = 0.128 and Ltabel = 0.150 with a significant level a. = 5% (Lhitung
<Ltable), then the population is normally distributed. Calculation of ability to
establish friendship relations between students of Lhitung = 0.149 and Ltable =
0.150 with a significant level o = 5% (Lhitung <Ltable), then the population is
normally distributed. The regression equation for this study was Y = 69.82 + 1.34X.
Testing linear regression using Analysis of Variance (ANAVA) can be calculated F
= 0.057 and Ftable 2.26 (Fcalculated <Ftable), then linear regression. To test the
significance of theregression it can be Fcount = 17.35 and Ftable = 4.14 (Fcount>
Ftable) then the regression is significant. To test the hypothesis, use the t-test. And
obtained tcount = 4.165 and ttable = 1.6957 (tcount> ttable) then HO isrejected or
in other words H1 is accepted so that there is a significant relationship between
personality forms with the ability to establish student friendship relationships.
Calculation of the coefficient of determination of 0.3445 means, the form of
personality contributes to the ability to establish friendship relationships of
students by 34.45%.

Key Word: Personality Forms With The Ability To Establish Friendship
Relationships

\'
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial, tidak dapat melepaskan diri dari
keberadaan individu lain di dalam lingkungannya. Sehari-hari manusia perlu
untuk berkomunikasi antar individu sebagai upaya menjalin relasi. Upaya
tersebut diperlukan agar terciptanya keharmonisan hubungan antar individu,
sehingga dalam menjalin relasi tersebut dapat memenuhi hajat hidupnya.
Menjalin relasi antar individu diperlukan adanya interaksi sosial, oleh karena
itu dengan berinteraksi satu sama lain membuat manusia dapat bersosialisasi
dengan baik di lingkungan masyarakat. Perilaku seseorang dapat dilihat dari
kepribadian yang dimilikinya, begitu juga dengan kepribadian yang dimiliki
para siswa di dalam kelas. Melalui kepribadian yang dimiliki masing-masing
siswa tentunya berdampak kepada proses sosialisasi di dalam kelas, termasuk
kemampuan dalam menjalin relasi pertemanan.

Membangun relasi yang baik dengan sesama, tidak lain berarti
memperbaiki pandangan, sikap dan perilaku seseorang terhadap orang lain
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dapat menolong untuk mewujudkan
hal-hal seperti : yang pertama, mengenal lingkungan sosial awal dalam
keluarga yang paling dekat dengan kita dan setiap harinya bersama. Yang
kedua seperti lingkungan pertemanan. Selain itu, diperlukan untuk melihat
kenyataan yang kongkrit dalam kehidupan bersama yang terwujud dengan

berbagai bentuk menjalin relasi.

1
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Masalah yang terdapat dalam kepribadian siswa terhadap kemampuan
menjalin relasi pertemanan, dilakukan melalui survey yang dilakukan di kelas
VI SDN Gedong 10. Dimana dalam pelaksanaanya, masih banyak peserta
didik yang mempunyai kepribadian berbeda-beda antara siswa yang satu
dengan yang lainnya. Hal tersebut bisa terjadi, karena lokasi sekolah berada
di wilayah ibu kota yang padat penduduk dan mempunyai kepribadian yang
berbeda-beda. Dengan bermacam-macam kepribadian yang dimiliki oleh
peserta didik, merupakan faktor yang membuat peserta didik untuk
mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menjalin relasi pertemanan di
lingkungannya. Lingkungan keluarga merupakan hal yang paling dasar dalam
membentuk kepribadian yang dimiliki para siswa sejak awal pendidikan,
karena dari keluarga lah karakter siswa dapat terbentuk dan dapat
memberikan warna yang berbeda-beda pada kepribadian diri siswa
berdasarkan cara mendidik dan adat istiadat dari masing-masing daerah.

Melalui hasil penelitian dan pengamatan Psikolog Jung terhadap corak
kepribadian manusia selama 20 tahun lebih, akhirnya Jung dapat
menggolongkan manusia kedalam tipe-tipe yang selanjutnya disebut tipe
kepribadian Jung. Penemuan Jung ini dikembangkan lagi dalam penelitian
dan observasi yang lebih diteliti oleh para pengikutnya, terutama oleh Isabel
Myers bersama ibunya Katharyn Briggs. Selama 40 tahun mereka membuat
sebuah psikotes yang dapat menggolongkan manusia sesuai dengan teori

Jung. Dalam Rumusan itu mereka memperkuat dan memperluas temuan Jung
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mengenai ektrover, introver, pengindra, intuitif, berfikir dan perasa
(Naisaban, 2003b, p. X).

Keanekaragaman bentuk kepribadian peserta didik di SDN Gedong 10
dapat digolongkan menjadi dua bentuk, yaitu : ekstrover, dan introver. Bahwa
kepribadian ekstrover adalah kepribadian yang terbuka, suka berinteraksi,
cepat beradaptasi, dan lebih banyak berbuat dari pada berkontemplasi
(merenung dan berfikir). Tentunya guru akan beranggapan bahwa siswa yang
memiliki kepribadian ekstrover memiliki banyak teman, karena membuat
siswa tersebut mudah berinteraksi dengan lingkungannya. Pada kenyataanya
tidak sepenuhnya demikian, alasan ini dikarenakan tidak semua siswa yang
memiliki bentuk kepribadaian ektrover pintar berbicara dan berani beraksi di
depan orang banyak. Berbeda halnya dengan kepribadian introver yang
cenderung bersifat pemikir dan suka menarik diri dari kontak sosial, tentu
siswa tersebut akan mendapatkan kesulitan dalam menjalin relasi pertemanan.
Dengan adanya keanekaragaman bentuk kepribadian yang dimiliki siswa,
tentunya para siswa mempunyai cara masing-masing untuk menjalin relasi
pertemanan.

Idealnya jika dilihat di dalam kelas, kemampuan menjalin relasi
pertemanan siswa tidak selalu berjalan dengan lancar. Hal tersebut bisa
terjadi karena, proses terjadinya sosialisasi banyak sekali mengalami
kesulitan-kesulitan yang di alami para siswa di dalam kelas. Kesulitan
tersebut meliputi pola pikir, tingkah laku antar siswa, perbedaan kebudayaan,

cara makan, berpakaian, berteman, dan keterampilan sosial seperti berbahasa.
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Realitanya, keadaan disekolah dan dikelas masih banyak ditemukan siswa
yang kesulitan untuk bergaul dengan teman sebayanya. Dampak yang
ditimbulkan dari mengalami kesulitan bergaul tersebut, seperti siswa akan
lebih sering menunjukan ekspresi kesepian murung, sering merasa dikucilkan,
mengalami perasaan sedih terasingi, tidak enak badan dan merasa bosan saat
berada di kelas. Hal tersebut sangat bertolak belakang dari teman sebayanya
yang pandai bergaul dan mempunyai sahabat atau kelompok di sekolah.

Pada pelaksanaanya para siswa dalam menjalin relasi pertemanan
tidak selalu berjalan dengan lancar, karena untuk menjalin relasi pertemanan
melibatkan faktor gender. Melihat adanya perbedaan secara sistematis antara
laki-laki dan perempuan dalam kegiatan bermain di dalam kelas, tentunya
siswa laki-laki akan lebih cenderung mempunyai kepribadian yang ekstrover.
Hal tersebut bisa terjadi, karena anak laki-laki lebih suka bermain kelompok
dalam skala yang lebih besar dibandingkan dengan anak perempuan yang
lebih menyukai bermain dengan 2 atau 3 orang temannya saja. Oleh karena
itu, anak perempuan lebih cenderung mempunyai kepribadian introver.
Gender tidak hanya mempengaruhi komposisi kelompok anak, tetapi juga
ukuran dan interaksi di dalamnya. Namun bukan berarti anak perempuan
tidak akan mempunyai kepribadian ekstrover sesuai dengan kepribadian yang
ada di dalam dirinya. Begitupun juga siswa laki-laki, ada pula yang
mempunyai kepribadian introver sesuai dengan kepribadian yang dimiliki

dirinya sendiri.
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Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana hubungan bentuk kepribadian siswa dengan menjalin relasi
pertemanan. Untuk itu penulis akan melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Bentuk Kepribadian Dengan Kemampuan Menjalin Relasi

Pertemanan Siswa di Kelas VI SDN Gedong10 Jakarta Timur”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bentuk kepribadian yang terdapat pada siswa di kelas VI SDN Gedong 10
Jakarta Timur.
2. Menjalin relasi pertemanan dengan bentuk kepribadian siswa di kelas VI
SDN Gedong 10 Jakarta Timur
3. Bentuk kepribadian dengan kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa
di kelas VI SDN Gedong 10 Jakarta Timur
4. Hubungan bentuk kepribadian yang dimiliki siswa mempunyai dampak
terhadap kemampuan menjalin relasi pertemanan di kelas VI SDN Gedong
10 Jakarta Timur?
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan
waktu dan kemampuan peneliti, maka penelitian ini dibatasi hanya pada
hubungan bentuk kepribadian terhadap kemampuan menjalin relasi

pertemanan siswa di kelas VI SDN Gedong 10 Jakarta Timur.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat di susun rumusan
masalah yang di bahas dalam penelitian ini, “Apakah Terdapat Hubungan
Bentuk Kepribadian Dengan Kemampuan Menjalin Relasi Pertemanan Siswa
di Kelas VI SDN Gedong 10 Pagi Jakarta Timur?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan dan mengetahui bahwa
terdapat hubungan bentuk kepribadian terhadap kemampuan menjalin relasi
pertemanan siswa di kelas VI SDN Gedong 10 Pagi Jakarta Timur.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi peserta didik:
a. Peserta didik dapat mengetahui bentuk kepribadian dirinya sendiri
dengan kemampuan menjalin relasi pertemanan
b. Membantu siswa untuk menjalin relasi pertemanan dengan baik dari
bentuk kepribadian yang dimilikinya
2. Bagi Guru:

Sebagai sarana informasi, bahwa kepribadian para siswa berbeda-
beda satu dengan yang lainnya. Dengan demikian kemampuan para siswa
untuk menjalin relasi pertemanan didalam kelas dan lingkungannya pun
berbeda. Sehingga kepribadian antar siswa tidak dapat dikatakan sama.

3. Bagi Sekolah:
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a. Meningkatkan kualitas sekolah dalam kegiatan belajar mengajar dan
kualitas sumber daya manusia.

b. Meningkatkan manajemen sekolah dalam pola pembelajaran.

c. Mencapai tujuan intruksional yang sesuai dengan norma-norma yang
berlaku disekolah.

. Bagi Peneliti:

a. Mendapatkan data sebagai isi analisis deskriptif dalam pengolahan
laporan penelitian, dan menambah wawasan dalam berpikir secara
ilmiah di luar kelas secara filetrip.

b. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.

Bagi calon peneliti:

Dapat digunakan sebagai refrensi untuk penelitian ilmiah dari
hubungan bentuk kepribadian siswa dan refrensi untuk mengetahui cara

menjalin relasi pertemanan siswa lebih mendalam lagi.
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